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This study presents a conceptual analysis of the implementation of Sharia accounting and its
contributions to sustainability, ethics, and trust in financial reporting. The significant growth of the
Islamic finance industry in Indonesia, with total Sharia banking assets reaching IDR 892 trillion in
2023, underscores the urgency of adopting transparent reporting systems grounded in Islamic value
principles. The study integrates literature on fundamental Sharia accounting principles, social
responsibility, and ethical governance to examine the relationship between Sharia-compliant
reporting and the enhancement of stakeholder trust. A qualitative descriptive approach through
literature review is employed to map how principles of justice, integrity (amanah), and
accountability strengthen the reliability of financial statements while promoting the sustainability
of Sharia financial institutions. The findings indicate that Sharia accounting has the potential to
serve as a reporting framework that not only meets professional standards but also internalizes
moral and spiritual values, thereby reinforcing public trust and supporting a sustainable Islamic
financial ecosystem.
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Abstrak

Penelitian ini menyajikan analisis konseptual mengenai implementasi akuntansi syariah dan
kontribusinya terhadap keberlanjutan, etika, serta kepercayaan dalam pelaporan keuangan.
Pertumbuhan signifikan industri keuangan syariah di Indonesia, dengan total aset perbankan syariah
mencapai Rp 892 triliun pada 2023, menegaskan urgensi penerapan sistem pelaporan yang
transparan dan berlandaskan prinsip nilai Islam. Kajian ini mengintegrasikan literatur terkait prinsip
dasar akuntansi syariah, tanggung jawab sosial, serta tata kelola etis untuk merumuskan hubungan
antara pelaporan syariah dan peningkatan kepercayaan pemangku kepentingan. Pendekatan
kualitatif deskriptif melalui telaah pustaka digunakan untuk memetakan bagaimana prinsip
keadilan, amanah, dan akuntabilitas dapat memperkuat integritas laporan keuangan sekaligus
mendorong keberlanjutan institusi keuangan syariah. Hasil analisis menunjukkan bahwa akuntansi
syariah berpotensi menjadi kerangka pelaporan yang tidak hanya memenuhi standar profesional,
tetapi juga menginternalisasi nilai moral dan spiritual, sehingga mampu memperkokoh kepercayaan
publik dan mendukung ekosistem keuangan Islam yang berkelanjutan.

Kata kunci: Akuntansi Syariah, Etika, Keberlanjutan, Kepercayaan, Pelaporan Keuangan.
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PENDAHULUAN

Pada dekade terakhir, perkembangan industri keuangan syariah di Indonesia menunjukkan tren
pertumbuhan yang signifikan, mencerminkan meningkatnya minat terhadap model keuangan berbasis
nilai-nilai Islam sebagai alternatif sistem keuangan konvensional. Data empiris menunjukkan bahwa
total aset industri keuangan syariah di Indonesia melonjak misalnya pada 2023 tercatat aset perbankan
syariah sebesar Rp 892 triliun, meningkat dari Rp 802 triliun pada 2022, dan pembiayaan tumbuh secara
substansial. Hal ini menyiratkan bahwa implementasi akuntansi syariah tidak hanya bersifat teoretis
tetapi telah beroperasi dalam skala besar di pasar nasional, sehingga relevan untuk dianalisis lebih
mendalam dalam konteks keberlanjutan, etika, dan kepercayaan.

Literatur terdahulu seperti Nurhayati (2009) dan Dewi & Mranani (2024) memberikan landasan
teoritis penting mengenai prinsip-prinsip dasar akuntansi syariah dan urgensi adopsinya. Perkembangan
tersebut memunculkan kebutuhan untuk menjamin bahwa ekspansi aset dan pembiayaan syariah juga
diiringi oleh praktik pelaporan keuangan yang transparan dan akuntabel agar nilai-nilai syariah seperti
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keadilan, tanggung jawab sosial, dan etika dapat tercermin secara konsisten dalam laporan keuangan.
Studi empiris di bidang ini mulai muncul; misalnya, temuan dari Sholeha & Sisdianto (2024)
menunjukkan bahwa di tingkat pemerintah daerah terdapat upaya penerapan akuntansi syariah dalam
laporan keuangan daerah Bandar Lampung, meskipun implementasinya belum optimal.

Pengungkapan keuangan yang syariah-kompliant diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan
stakeholders, dari masyarakat umum hingga investor, sehingga mendukung keberlanjutan institusi
syariah dan ekonomi Islam secara lebih luas. Literatur seperti Djamil (2023) menekankan bahwa
akuntansi terintegrasi Islam bisa menjadi alternatif model pelaporan yang memadukan aspek keuangan
dengan nilai spiritual dan etika. Pentingnya transparansi dan tata kelola syariah dalam pelaporan
keuangan semakin relevan ketika melihat kontribusi sektor keuangan syariah terhadap pangsa pasar
nasional. Menurut laporan resmi, total aset industri keuangan syariah di Indonesia (selain kapitalisasi
saham syariah) pada akhir 2023 mencapai Rp 2.582,25 triliun, mencerminkan kenaikan YoY sebesar
9,04 persen.

Peningkatan ini menunjukkan bahwa ekosistem keuangan syariah telah meluas, tidak hanya di
perbankan tetapi juga di pasar modal dan industri keuangan non-bank, sehingga akuntabilitas dan
integritas pelaporan menjadi aspek krusial agar pertumbuhan ini berkelanjutan. Hal ini mendasari
urgensi analisis konseptual terhadap bagaimana implementasi akuntansi syariah dapat memberikan
kontribusi terhadap etika, keberlanjutan, dan membangun kepercayaan. Untuk menggambarkan secara
lebih konkret pertumbuhan aset dan kinerja industri syariah, berikut tabel data terbaru sebagai ilustrasi:

Tabel 1. Pertumbuhan Aset Dan Kinerja Industri Syariah

Total aset industri

Tahun Aset perbankan keuangan syariah Growth YoY sektor
syariah (Rp triliun) (selain saham) (Rp syariah (%)
triliun)
2022 802,0 2.368,24 —
2023 892,0 2.582,25 9,04
Sumber: Laporan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 2023 / Indonesian Islamic Finance Development
Report 2023

Keberadaan tabel tersebut memperlihatkan bahwa adopsi akuntansi syariah berjalan di tengah
ekosistem keuangan syariah yang tumbuh cepat, sehingga aspek pelaporan keuangan syariah bukan
sekadar wacana, melainkan bagian dari praktik nyata dalam sektor keuangan nasional. Oleh sebab itu,
penelitian konseptual terhadap implementasinya menjadi penting untuk mengevaluasi sejauh mana
nilai-nilai syariah seperti keadilan distributif, tanggung jawab sosial, dan transparansi dapat diwujudkan
dalam pelaporan keuangan. Hal ini relevan bagi akademisi maupun praktisi yang memperhatikan
keberlanjutan institusi syariah dan kepercayaan publik. Selain dorongan dari dinamika pasar, kerangka
teoritis dan regulasi juga mendukung implementasi akuntansi syariah sebagai instrumen pelaporan yang
etis dan berkelanjutan. Beberapa kajian seperti yang dilakukan oleh Amsal (2023) menegaskan bahwa
laporan keuangan syariah bukan hanya alat pelaporan finansial tetapi juga wujud tanggung jawab sosial
dan spiritual, menjaga integritas dalam ekosistem ekonomi Islam.

Analisis oleh Andika & Olii (2023) menunjukkan bahwa penerapan akuntansi syariah dapat
berdampak positif terhadap nilai perusahaan, terutama bila dikombinasikan dengan praktik transparansi
dan good governance, yang pada akhirnya meningkatkan kepercayaan investor. Analisis konseptual
dalam penelitian ini diharapkan bisa merumuskan kerangka yang mengintegrasikan aspek keuangan,
etika, dan keberlanjutan dalam pelaporan syariah. Tantangan implementasi akuntansi syariah tetap ada,
terutama terkait konsistensi pengungkapan dan penerapan prinsip syariah di semua jenis lembaga
keuangan syariah baik perbankan, pasar modal, maupun lembaga keuangan non-bank. Hasil penelitian
di tingkat praktis, seperti oleh Sholeha & Sisdianto (2024), menunjukkan bahwa di beberapa daerah
penerapan masih belum optimal dalam hal transparansi dan akuntabilitas.

Hal ini bisa menimbulkan keraguan atau ketidakpastian di kalangan pemangku kepentingan
terhadap sejauh mana laporan keuangan benar-benar mencerminkan nilai-nilai syariah dan etika.
Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi secara konseptual bagaimana akuntansi syariah dapat
dikembangkan agar memenuhi standar profesional sekaligus idealisme syariah. Dengan melihat
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potensi, tantangan, dan literatur yang ada, penelitian ini diharapkan mengisi kekosongan dalam kajian
akademik yang mengaitkan implementasi akuntansi syariah dengan aspek keberlanjutan, etika, dan
kepercayaan dalam pelaporan keuangan. Kajian konseptual seperti ini penting agar akuntansi syariah
tidak sekadar dipahami dalam ranah teknis, tetapi juga sebagai media untuk menanamkan nilai-nilai
moral, tanggung jawab sosial, dan transparansi. Studi seperti oleh Subkiyanto & Romli (2025) bahkan
mengusulkan integrasi akuntansi syariah dengan green accounting sebagai bagian dari pembangunan
berkelanjutan.

Penelitian ini, dengan demikian, diharapkan memberi kontribusi terhadap pengembangan teori
akuntansi syariah dan relevansi praktisnya dalam konteks modern. Dengan latar belakang tersebut,
maka penelitian berjudul “Analisis Konseptual Implementasi Akuntansi Syariah terhadap
Keberlanjutan, Etika, dan Kepercayaan dalam Pelaporan Keuangan” menjadi sangat relevan dan
penting dilakukan baik untuk memperkuat landasan akademik maupun mendukung praktik keuangan
syariah yang bertanggung jawab dan dipercaya publik.

METODE PENELITIAN

Artikel disusun dengan pendekatan kualiatif deskriptif melalui kajian pustaka untuk menganalisis
secara konseptual bagaimana implementasi akuntansi syariah berkontribusi terhadap keberlanjutan,
etika dan kepercayaan dalam pelaporan keuangan. Fokusnya bukan pada pengujian empiris kuantitatif,
tetapi pada sintesis teori, standar, dan temuan penelitian terdahulu guna membangun kerangka
konseptual yang terstruktur. Dengan memetakan hubungan antara prinsip-prinsip syariah, nilai etika
islam, dan dimensi keberlanjutan serta kepercayaan pemangku kepentingan, diharapkan artikel ini dapat
memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan literatur akuntansi syariah sekaligus menawarkan
perspektif normative yang dapat dijadikn rujukan dalam perumusan dan evaluasi praktik pelaporan
keuangan di lembaga berbasis syariah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dimensi Konseptual Akuntansi Syariah terhadap Keberlanjutan Pelaporan Keuangan

Akuntansi syariah dibangun di atas fondasi nilai-nilai etik yang menekankan kejujuran, keadilan,
dan keberpihakan pada kemaslahatan, sehingga konsep ini membentuk kerangka pelaporan keuangan
yang selaras dengan tujuan keberlanjutan ekonomi jangka panjang. Struktur nilai tersebut menuntut
agar setiap proses pencatatan dan penyajian informasi tidak berhenti pada aspek teknis, tetapi juga
mencerminkan tanggung jawab moral lembaga kepada masyarakat luas sebagaimana dipaparkan
Jamaluddin (2025). Pemaknaan keberlanjutan dalam akuntansi syariah menekankan bahwa laporan
keuangan harus menjaga keseimbangan antara keuntungan finansial dan dampak sosial yang timbul dari
aktivitas ekonomi. Komitmen terhadap nilai keberlanjutan menjadi pusat perhatian karena masyarakat
menuntut laporan yang mampu menggambarkan dampak intergenerasional secara lebih objektif.

Model akuntansi syariah memberikan ruang bagi entitas untuk memprioritaskan nilai
keberlanjutan melalui pengungkapan yang tidak hanya menilai kinerja finansial, melainkan juga
kontribusi sosial dan kualitas tata kelola. Pendekatan ini semakin relevan mengingat perkembangan
magqashid syariah yang menegaskan pentingnya menjaga kemaslahatan manusia dalam aktivitas
ekonomi, sebagaimana diperluas oleh Dermawan dan Sisdianto (2024). Nilai keberlanjutan tumbuh
sebagai elemen kunci karena akuntansi syariah memaksa lembaga untuk menilai dampak aktivitasnya
terhadap lingkungan, kesejahteraan publik, dan stabilitas jangka panjang. Transformasi tersebut
menciptakan standar baru yang menempatkan etika sebagai pusat proses pelaporan.

Kerangka akuntansi syariah menjadi komprehensif karena tidak hanya menyoroti manfaat
ekonomi, tetapi juga menilai integrasi nilai spiritual dan moral dalam pengambilan keputusan.
Perspektif ini membentuk karakter pelaporan keuangan yang bersifat holistik dan menegaskan bahwa
keberlanjutan tidak dapat dipahami secara terpisah dari nilai etik sebagaimana diuraikan Mulawarman
(2022). Model pelaporan ini menunjukkan bahwa entitas harus memperhatikan dampak aktivitas
mereka terhadap keadilan sosial serta perlindungan hak-hak pemangku kepentingan. Integrasi nilai
moral tersebut memberikan diferensiasi yang signifikan dibanding pelaporan keuangan konvensional.

Penguatan nilai keberlanjutan dalam akuntansi syariah juga tercermin dalam peningkatan kualitas
keterbukaan informasi sebagaimana dievaluasi oleh beberapa studi mengenai bank syariah di Indonesia.
Yuniar dan Sisdianto (2024) menunjukkan bahwa peningkatan praktik transparansi berpengaruh
langsung terhadap perbaikan struktur pelaporan keuangan dan pertumbuhan kesejahteraan ekonomi.
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Kebutuhan publik terhadap informasi yang lebih utuh mendorong lembaga keuangan untuk
memperkuat kualitas pengungkapan sebagai elemen utama laporan keuangan. Penguatan ini
menumbuhkan kepercayaan yang lebih besar karena masyarakat melihat akuntabilitas sebagai indikator
integritas lembaga.

Akuntansi syariah menempatkan nilai keadilan sebagai prinsip fundamental sehingga pelaporan
keuangan diarahkan untuk menghasilkan informasi yang benar, lengkap, dan tidak menyesatkan.
Prinsip-prinsip tersebut digarisbawahi secara sistematis oleh Wahyudi dan Rosyidah (2024) melalui
penjelasan bahwa integritas merupakan unsur dasar yang tidak dapat dilepaskan dari proses penyusunan
laporan keuangan berbasis nilai Islam. Konsep keberlanjutan dalam akuntansi syariah semakin kokoh
ketika integritas dijadikan fondasi yang mempengaruhi setiap keputusan pencatatan. Penerapan nilai
tersebut menjamin bahwa setiap entitas beroperasi dengan orientasi jangka panjang yang menjaga
stabilitas sosial dan ekonomi:

Tabel 2. Data Resmi Pengungkapan Keberlanjutan Bank Syariah Indonesia (OJK, 2024)

Jumlah Bank Syariah Persentase Peningkatan
Tahun yang Menerbitkan terhadap Total dibanding Tahun
Laporan Keberlanjutan Bank Syariah Sebelumnya
2021 7 Bank 38% -
2022 9 Bank 47% +9%
2023 12 Bank 63% +16%
2024 14 Bank 71% +8%

Sumber: Laporan Keuangan Publikasi Bank Umum Syariah-Otoritas Jasa Keuangan, 2024

Data resmi Otoritas Jasa Keuangan yang ditampilkan dalam tabel menunjukkan peningkatan
konsisten dalam jumlah bank syariah yang menerbitkan laporan keberlanjutan sehingga fenomena ini
memperlihatkan tumbuhnya kesadaran lembaga terhadap tuntutan transparansi publik. Peningkatan
tersebut mencerminkan penerimaan yang lebih kuat terhadap prinsip akuntansi syariah yang
menekankan pengungkapan nilai etis dan keberlanjutan dalam setiap aktivitas ekonomi. Fakta ini juga
memperkuat argumen bahwa masyarakat semakin menghargai informasi nonfinansial yang
memberikan gambaran lebih luas mengenai dampak sosial ekonomi dari operasional lembaga.
Perkembangan tersebut sejalan dengan pandangan Putria et al. (2024) mengenai transformasi peran
akuntansi dalam membangun masyarakat madani.

Konsep keberlanjutan yang diperjuangkan dalam akuntansi syariah memperluas cakupan
evaluasi kinerja sehingga tidak hanya menilai capaian finansial, tetapi juga manfaat sosial yang melekat
pada kegiatan perusahaan. Perspektif ini diterapkan secara konsisten dalam berbagai lembaga keuangan
syariah sebagaimana dijelaskan Olivia et al. (2025) melalui analisis menyeluruh mengenai praktik
akuntansi di sektor tersebut. Transformasi pelaporan keuangan ini menciptakan dasar yang kuat dalam
memperkuat legitimasi lembaga karena publik membutuhkan informasi yang tidak sekadar menjelaskan
laba. Prinsip keberlanjutan membuat laporan keuangan menjadi alat pertanggungjawaban yang
mencerminkan pengelolaan yang amanah.

Pentingnya keberlanjutan dalam akuntansi syariah juga mendukung terciptanya stabilitas
ekonomi jangka panjang sebagaimana dijelaskan Ramadhan (2023) yang menegaskan bahwa struktur
akuntansi syariah memiliki peran strategis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi yang berimbang.
Pendekatan keberlanjutan menuntut lembaga untuk memastikan bahwa aktivitas ekonomi tidak
mengorbankan nilai-nilai moral maupun kesejahteraan masyarakat. Paradigma tersebut memperkuat
integrasi antara produktivitas ekonomi dan tanggung jawab sosial yang melekat pada lembaga.
Penggabungan dimensi etik dan keberlanjutan memberikan dasar yang stabil bagi perkembangan pasar
keuangan syariah.

Evaluasi literatur oleh Susanti et al. (2025) menunjukkan bahwa relevansi prinsip akuntansi
syariah semakin meningkat karena nilai etik dan keberlanjutan memberikan keunggulan moral yang
diakui publik. Perspektif ini memperjelas bahwa keberlanjutan tidak dapat dipisahkan dari integritas
proses pelaporan karena laporan keuangan berfungsi sebagai sarana komunikasi utama antara lembaga
dan masyarakat. Penerapan akuntansi syariah membuat informasi yang disampaikan lebih mampu
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menjelaskan dampak luas dari aktivitas ekonomi secara holistik. Penekanan pada nilai etis membantu
lembaga menjaga kepercayaan publik dalam jangka panjang.

Ketika nilai keberlanjutan diintegrasikan dengan prinsip akuntansi syariah, pelaporan keuangan
mencapai karakter yang lebih bertanggung jawab dan berorientasi pada keadilan sosial sebagaimana
dikuatkan oleh Judijanto (2023). Integrasi konsep ini memperluas peran akuntansi sebagai instrumen
edukasi sosial yang memperlihatkan bagaimana aktivitas ekonomi membawa dampak bagi kehidupan
masyarakat. Orientasi keberlanjutan juga terlihat pada sektor UMKM seperti diteliti Oktaviani et al.
(2024), yang menegaskan bahwa pendekatan syariah memberikan arah baru bagi kualitas pelaporan
entitas kecil. Perspektif komprehensif tersebut memperlihatkan bahwa akuntansi syariah memiliki daya
transformasi yang signifikan dalam membangun praktik ekonomi yang lebih sehat dan adil.

Integrasi Nilai Etika dalam Implementasi Akuntansi Syariah dan Pengaruhnya terhadap
Kepercayaan Publik

Integrasi nilai etika dalam akuntansi syariah berfungsi sebagai fondasi utama yang membimbing
lembaga agar menerapkan proses pelaporan keuangan secara jujur, transparan, dan konsisten dengan
nilai moral universal. Penerapan nilai etik ini memperkuat penyampaian informasi yang tidak hanya
mengejar kepentingan korporasi, tetapi juga menekankan amanah kepada stakeholders sebagaimana
ditegaskan Jamaluddin (2025). Nilai etik yang mengakar pada ajaran Islam memperkuat keyakinan
bahwa akuntansi bukan sekadar mekanisme teknis, melainkan aktivitas sosial yang memelihara
keadilan distribusi informasi. Komitmen ini menjadikan pelaporan keuangan sebagai instrumen
pertanggungjawaban publik yang merefleksikan integritas pengelola.

Penguatan dimensi etika memperluas peran akuntansi syariah dalam menciptakan sistem
pelaporan yang mampu mengurangi asimetri informasi, terutama pada sektor lembaga keuangan syariah
yang memiliki tingkat sensitivitas tinggi terhadap kepercayaan publik. Yuniar dan Sisdianto (2024)
menegaskan bahwa pengungkapan yang etis menghasilkan pemahaman yang lebih baik mengenai
stabilitas keuangan dan tingkat kesejahteraan yang dihasilkan lembaga syariah bagi masyarakat.
Masyarakat menilai keandalan lembaga bukan hanya melalui laporan laba, tetapi melalui cara lembaga
menjaga prinsip kejujuran dan tanggung jawab sosial. Pola tersebut membangun persepsi positif
terhadap kredibilitas pelaporan keuangan.

Nilai transparansi dan integritas yang dijelaskan Wahyudi dan Rosyidah (2024) menjadi standar
moral yang memperkuat hubungan antara lembaga dan para pengguna informasi, khususnya ketika
laporan keuangan dijadikan alat pengambilan keputusan. Kejelasan informasi mempengaruhi tingkat
keyakinan publik terhadap kemampuan lembaga mengelola dana sesuai prinsip syariah. Etika ini
memperkuat legitimasi karena publik merasa memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai arah
dan dampak kegiatan ekonomi lembaga. Dorongan moral tersebut menciptakan standar pelaporan yang
lebih bertanggung jawab.

Transformasi akuntansi syariah dari wacana menuju praktik etis yang terukur sebagaimana
dipaparkan Mulawarman (2022) memperlihatkan pentingnya rekonstruksi konsep etika dalam sistem
akuntansi. Pemikiran tersebut menggarisbawahi bahwa teknologi akuntansi tidak dapat dilepaskan dari
nilai moral yang mengarah pada pembentukan perilaku profesional yang dapat diandalkan. Ketika nilai
etik diinstitusionalisasikan, kualitas informasi meningkat sehingga publik menilai lembaga sebagai
entitas yang layak dipercaya. Hal ini menciptakan pola interaksi yang mencerminkan loyalitas dan
keyakinan jangka panjang.

Dimensi etika semakin relevan ketika lembaga memasuki era digital yang menuntut integrasi
prinsip keberlanjutan dan maqashid syariah sebagaimana disampaikan Dermawan dan Sisdianto (2024).
Digitalisasi mempercepat arus informasi sehingga tekanan publik terhadap akurasi data semakin besar,
yang memerlukan penerapan standar akuntansi berbasis etika yang lebih ketat. Respons lembaga
terhadap tuntutan ini menjadi faktor penting dalam membangun reputasi yang stabil. Integritas
informasi digital kemudian menjadi elemen penting dalam memelihara kepercayaan public:
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Tabel 3. Data Tingkat Kepercayaan Nasabah terhadap Lembaga Keuangan Syariah (Survei

0JK, 2024)
Tingkat
Tahun Kepercayaan F;l(l;toel;‘f:n::;u Catatan Utama OJK
Nasabah (%) P y
Kualitas
2021 68% Transparaqm pengungkapan
Informasi dianggap belum
merata
2022 72% Kepatuhan Syariah Peningkatan integritas
pelaporan
2023 76% Etika Pengelolaan Penurunan p.engaduan
Dana publik
Peningkatan signifikan
2024 81% Akuntabilitas & Etika pada kepercayaan
publik

Sumber: Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan Syariah OJK, 2024

Peningkatan kepercayaan publik yang tercermin dalam data resmi OJK menunjukkan bahwa
integrasi etika ke dalam praktik akuntansi syariah memiliki dampak nyata terhadap reputasi lembaga.
Masyarakat semakin menilai bahwa lembaga yang menerapkan prinsip kejujuran dan akuntabilitas
menunjukkan kinerja pengelolaan dana yang lebih amanah, sehingga persepsi positif tumbuh semakin
kuat. Peningkatan ini memperlihatkan bahwa etika bukan hanya nilai moral, melainkan strategi
penguatan kepercayaan yang berpengaruh langsung terhadap preferensi masyarakat. Fenomena tersebut
selaras dengan penjelasan Olivia et al. (2025) mengenai penguatan tata kelola lembaga keuangan
syariah.

Peran etika dalam membangun kepercayaan juga ditekankan Ramadhan (2023) yang menegaskan
bahwa pertumbuhan ekonomi berkelanjutan pada sektor syariah sangat dipengaruhi oleh kualitas tata
kelola dan integritas pelaporan. Ketika lembaga mampu menjaga konsistensi etika dalam penyusunan
laporan, maka publik menilai bahwa lembaga tersebut memiliki komitmen yang kuat terhadap prinsip-
prinsip kemaslahatan. Integritas tersebut menciptakan stabilitas karena informasi yang disampaikan
dapat dijadikan dasar keputusan yang lebih akurat. Setiap aspek etika yang tercermin dalam laporan
menjadi indikator profesionalisme lembaga.

Kajian literatur oleh Susanti et al. (2025) menegaskan bahwa relevansi prinsip akuntansi syariah
dalam bisnis modern meningkat karena integrasi nilai etika menghasilkan laporan yang lebih
bertanggung jawab dan terhindar dari bias kepentingan. Penerapan etika yang kuat memperkecil risiko
misinformasi yang berpotensi merusak reputasi lembaga di mata publik. Model etika ini memperluas
peran laporan keuangan sebagai alat pertanggungjawaban yang dapat diukur secara objektif. Hal
tersebut menegaskan bahwa etika bukan hanya norma, tetapi instrumen kontrol sosial yang memperkuat
kepercayaan.

Putria et al. (2024) memperjelas bahwa etika dalam akuntansi syariah mendorong terciptanya
masyarakat madani yang memahami nilai tanggung jawab dan keadilan dalam aktivitas ekonomi.
Ketika lembaga menampilkan praktik akuntansi yang transparan, masyarakat menilai bahwa nilai moral
institusi selaras dengan prinsip-prinsip keadilan sosial yang diharapkan. Kontribusi etika ini
memperkuat kepercayaan karena publik merasa dilibatkan sebagai bagian dari ekosistem ekonomi.
Ketika transparansi dijaga, legitimasi lembaga semakin kuat dan tahan terhadap perubahan sosial.

Analisis Andriansyah dan Sisdianto (2024) menegaskan bahwa hubungan antara pengungkapan
laporan keuangan syariah dan tingkat kepercayaan nasabah tidak dapat dipisahkan dari kualitas etika
yang digunakan sebagai dasar penyusunannya. Institusi yang memprioritaskan etika menghasilkan
laporan yang memberikan gambaran realistis sekaligus meyakinkan publik terkait keamanan dana
mereka. Nilai ini juga diperkuat oleh temuan Paramitha dan Sisdianto (2024) yang menegaskan bahwa
rasio keuangan lebih bermakna ketika dipadukan dengan integritas penyajian. Perspektif tersebut
didukung pula oleh Judijanto (2023) dan Oktaviani et al. (2024) yang melihat etika sebagai inti kualitas
laporan keuangan di berbagai sektor.
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Penguatan Keberlanjutan Melalui Implementasi Akuntansi Syariah dalam Sistem Pelaporan
Keuangan Modern

Konsep keberlanjutan dalam akuntansi syariah menegaskan bahwa pelaporan keuangan harus
mencerminkan keseimbangan antara profitabilitas, kesejahteraan sosial, dan kelestarian lingkungan
sebagai satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, sebagaimana ditekankan Ramadhan (2023) dalam
penjelasannya mengenai pertumbuhan ekonomi berkelanjutan. Prinsip ini memberikan arah bahwa
pelaporan tidak hanya menilai kinerja finansial, tetapi juga dampak aktivitas ekonomi terhadap struktur
sosial dan kualitas kehidupan masyarakat. Penguatan keberlanjutan lahir melalui pengambilan
keputusan yang memperhitungkan manfaat jangka panjang, bukan sekadar hasil instan yang mengejar
keuntungan sesaat. Nilai tersebut mengangkat peran akuntansi syariah sebagai pilar yang menjaga
stabilitas sosial-ekonomi melalui integritas data.

Jamaluddin (2025) menegaskan bahwa akuntansi syariah memiliki dimensi tanggung jawab
sosial yang kuat sehingga keberlanjutan menjadi faktor penting dalam menilai keberhasilan pengelolaan
entitas. Orientasi ini mengubah paradigma pelaporan dari sekadar penyajian angka menjadi refleksi
moral yang menunjukkan apakah aktivitas bisnis telah membawa kebermanfaatan nyata bagi
masyarakat. Penguatan nilai-nilai keberlanjutan juga membuktikan bahwa lembaga yang
mengedepankan aspek sosial memperoleh dukungan lebih besar dari pemangku kepentingan.
Kepercayaan yang lahir dari sikap bertanggung jawab tersebut menjadi landasan keberlangsungan
lembaga dalam jangka panjang.

Analisis Yuniar dan Sisdianto (2024) memperlihatkan bahwa lembaga keuangan syariah yang
menerapkan prinsip keberlanjutan memiliki tingkat stabilitas yang lebih tinggi karena pelaporan
keuangan mereka menampilkan kualitas informasi yang menggambarkan ketahanan operasional.
Penguatan ini tercipta melalui penyajian data yang menunjukkan bagaimana lembaga menjaga
keseimbangan antara efisiensi ekonomi dan nilai kemaslahatan publik. Model pelaporan seperti ini
membantu publik menilai apakah lembaga benar-benar menjalankan prinsip syariah secara holistik.
Kejelasan informasi tersebut memperkuat hubungan antara nilai keberlanjutan dan kepercayaan
masyarakat.

Wahyudi dan Rosyidah (2024) menguraikan bahwa integritas dan transparansi merupakan
elemen yang memperkuat keberlanjutan karena keduanya memastikan bahwa laporan keuangan dapat
dijadikan dasar yang akurat bagi proses pengambilan keputusan. Integritas menghasilkan struktur
informasi yang stabil, sementara transparansi memungkinkan publik menilai komitmen lembaga
terhadap nilai-nilai syariah. Ketika kedua elemen ini berjalan selaras, keberlanjutan lembaga semakin
kokoh karena dukungan publik meningkat secara signifikan. Kombinasi tersebut menunjukkan bahwa
kualitas etika berpengaruh langsung pada prospek jangka panjang lembaga.

Pemikiran Mulawarman (2022) menunjukkan bahwa rekonstruksi akuntansi syariah menuju
ranah aksi memperkuat urgensi keberlanjutan melalui penyajian laporan yang memuat nilai moral dan
kearifan sosial. Hal ini membuktikan bahwa keberlanjutan tidak hanya memerlukan instrumen teknis,
tetapi juga orientasi etik yang memandu penggunaan informasi sebagai sarana kemaslahatan. Penguatan
dimensi keberlanjutan tersebut mencerminkan bahwa laporan yang baik harus menggambarkan
keseimbangan antara kepentingan ekonomi dan nilai spiritual. Struktur seperti ini menciptakan landasan
yang stabil bagi pertumbuhan lembaga.

Dermawan dan Sisdianto (2024) menjelaskan bahwa integrasi maqashid syariah dalam konsep
keberlanjutan memungkinkan lembaga membangun sistem pelaporan yang menilai dampak aktivitas
ekonomi terhadap pelestarian lingkungan dan kesejahteraan sosial. Pendekatan ini membawa perspektif
baru bahwa keberlanjutan tidak berdiri sendiri, melainkan terhubung erat dengan nilai syariah yang
mengutamakan kemanfaatan dan pencegahan kerusakan. Sistem nilai ini memperkuat pelaporan karena
lembaga tidak hanya menyajikan informasi finansial, tetapi juga menunjukkan kontribusi mereka
terhadap kualitas kehidupan. Struktur seperti ini memperluas ruang lingkup akuntansi syariah sebagai
mekanisme perlindungan nilai kemaslahatan.

Olivia et al. (2025) menunjukkan bahwa keberlanjutan semakin relevan dalam pengelolaan
lembaga keuangan syariah karena publik menilai kualitas lembaga melalui integritas mereka dalam
menjaga amanah dana. Pelaporan yang membawa nilai keberlanjutan memperlihatkan bahwa lembaga
memiliki komitmen sosial yang tidak hanya berbasis regulasi, tetapi juga kesadaran moral. Ketika
pelaporan mencerminkan aspek keberlanjutan, masyarakat menilai lembaga sebagai entitas yang
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bertindak hati-hati dan bertanggung jawab dalam menjalankan operasinya. Hasilnya adalah peningkatan
tingkat keyakinan publik terhadap kredibilitas lembaga.

Susanti et al. (2025) menegaskan bahwa relevansi akuntansi syariah dalam dunia bisnis modern
terus meningkat karena keberlanjutan menjadi indikator utama dalam menilai kualitas tata kelola.
Penerapan prinsip keberlanjutan dalam pelaporan keuangan memperlihatkan bagaimana lembaga
menjaga keseimbangan antara kepentingan ekonomi dan nilai moral sehingga aktivitas bisnis memiliki
dampak yang lebih positif. Aspek ini memperkuat posisi akuntansi syariah sebagai sistem yang adaptif
terhadap perkembangan zaman. Struktur ini memberikan jaminan bahwa lembaga mampu mengelola
risiko secara etis dan bertanggung jawab.

Putria et al. (2024) menyatakan bahwa keberlanjutan menjadi jembatan menuju terwujudnya
masyarakat madani yang menjunjung nilai keadilan dan kesejahteraan bersama. Ketika lembaga
menerapkan prinsip keberlanjutan dalam pelaporan keuangan, masyarakat melihat bahwa nilai-nilai
tersebut mendukung pembangunan yang lebih merata. Model pelaporan semacam ini memperkuat
posisi lembaga sebagai agen sosial yang memelihara keseimbangan antara kebutuhan ekonomi dan
tanggung jawab moral. Praktik tersebut memberikan keyakinan bahwa aktivitas lembaga dapat
membawa manfaat nyata bagi publik.

Andriansyah dan Sisdianto (2024) menjelaskan bahwa tingkat kepercayaan publik meningkat
ketika lembaga menerapkan prinsip keberlanjutan sebagai bagian dari pengungkapan laporan keuangan
mereka. Perspektif ini diperkuat oleh Paramitha dan Sisdianto (2024) yang melihat bahwa kualitas
keuangan lebih bermakna ketika keberlanjutan menjadi bagian dari analisis evaluatif. Hal ini sejalan
dengan temuan Judijanto (2023) serta Oktaviani et al. (2024) yang menegaskan bahwa keberlanjutan
menjadi identitas penting dalam praktik akuntansi syariah di berbagai sektor. Pandangan ini
menunjukkan bahwa keberlanjutan bukan hanya konsep tambahan, tetapi faktor utama yang
memperkuat etika, integritas, dan kepercayaan public.

KESIMPULAN

Kerangka nilai yang dibangun melalui prinsip keadilan, kejujuran, dan akuntabilitas mampu
memperkuat kualitas pelaporan keuangan serta memberikan fondasi yang lebih berorientasi pada
keberlanjutan. Pendekatan ini menegaskan pentingnya integrasi antara etika dan sistem informasi
keuangan agar setiap aktivitas ekonomi tidak hanya mengutamakan profitabilitas, tetapi juga menjamin
kesejahteraan sosial dan keberlangsungan lingkungan, sebagaimana dipaparkan oleh berbagai
penelitian yang menekankan relevansi maqashid syariah dalam akuntansi. Prinsip-prinsip tersebut
memperlihatkan bahwa akuntansi syariah bukan sekadar alternatif teknis, melainkan kerangka moral
yang memperluas peran pelaporan keuangan menuju arah yang lebih bertanggung jawab dan berdampak
jangka panjang terhadap ekonomi masyarakat. Integrasi nilai-nilai Islam yang bersumber dari wahyu
dan etika sosial membuka ruang bagi pelaporan yang lebih transparan dan bebas manipulasi, yang pada
akhirnya memperkuat posisi akuntansi syariah dalam sistem ekonomi kontemporer.

Implementasi akuntansi syariah juga terbukti memberikan kontribusi besar terhadap
pembentukan kepercayaan publik, terutama pada lembaga keuangan syariah yang menjadikan
transparansi sebagai bagian penting dari tata kelola. Mekanisme pengungkapan yang lebih detail,
pelaporan berbasis prinsip amanah, dan komitmen terhadap nilai moral menciptakan hubungan yang
lebih solid antara lembaga keuangan dan pemangku kepentingan. Korelasi kuat antara kualitas
informasi keuangan dan kepercayaan nasabah. Penguatan sistem akuntansi syariah juga memiliki
implikasi positif terhadap UMKM dan sektor industri kecil lainnya, di mana penerapan nilai syariah
membantu memperbaiki disiplin pencatatan dan memperjelas pertanggungjawaban bisnis. Akuntansi
syariah berperan signifikan dalam membangun ekosistem ekonomi yang etis, inklusif, dan
berkelanjutan, sehingga posisinya semakin strategis dalam menghadapi dinamika tata kelola keuangan
di masa depan.
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